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ABSTRACT

This research aims to identify, understand, as well as analyze how to provide digital
literacy to parents and provide an overview of the impact of the digital era on
children's mental health. The research method used refers to literature study or
literature review. The stages of this research procedure are: conducting a literature
study that can support research related to providing digital literacy to parents and the
impact of the digital era on children's mental health. This article to analyze good
digital parenting patterns to do for alpha generation children so as to provide clear
boundaries for children about what can be done when using digital devices in order
to maintain children's mental health. The results of this study conclude that the
importance of parenting in the digital world (digital parenting) is needed by millennial
parents in the digital parenting process for Alpha generation children, so that parents
can maintain their children's mental health in this technological era.

Keywords: literacy, digital, parents, mental health.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali, memahami, sekaligus menganalisis
bagaimana pemberian literasi digital pada orang tua dan memberikan gambaran
dampak dari era digital terhadap kesehatan mental anak. Metode penelitian yang
digunakan mengacu pada studi kepustakaan atau literatur review. Adapun tahapan
prosedur penelitian ini, yakni: melakukan studi literatur yang dapat mendukung
penelitian terkait pemberian literasi digital pada orang tua dan dampak dari era digital
terhadap kesehatan mental anak. Artikel ini menganalisis pola pengasuhan digital
yang baik untuk orang tua milenial lakukan kepada anak-anak generasi alpha sehingga
memberikan batasan yang jelas kepada anak tentang hal-hal yang boleh dilakukan
pada saat menggunakan perangkat digital agar tetap menjaga kesehatan mental anak.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pentingnya pola asuh orang tua di dunia
digital (digital parenting) yang sangat diperlukan oleh orang tua milenial dalam proses
pengasuhan digital anak generasi Alpha, sehingga orang tua dapat tetap menjaga
kesehatan mental anak di era perkembangan teknologi ini.

Kata Kunci: literasi, digital, orang tua, kesehatan mental

penting dan sudah meresap dalam aktivitas sehari-
PENDAHULUAN hari mulai dari pekerjaan, pendidikan, hiburan,
transaksi jual beli, dan kegiatan lainnya yang
membuat aktivitas penggunaan internet di
Indonesia berada pada nomor 4 dunia
(Menkominfo dalam Prasasti, 2021). Pesatnya

Saat ini, dunia sedang mengalami transformasi
digital yang sangat pesat. Hal tersebut
menyebabkan teknologi menjadi  kebutuhan
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perkembangan teknologi informasi tersebut
menuntut Kita untuk menyesuaikan penggunaan
teknologi dan komunikasi khususnya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan survei di atas dapat Kkita lihat
teknologi digital terus membaur dan masuk ke
kehidupan keluarga dengan brutal. Sehingga
orang tua maupun anak tidak bisa terhindar dari
penggunaan media digital dalam berbagai bentuk
seperti, video game, sosial media, dan internet.
Berdasarkan survei yang dilakukan Badan Pusat
Statistik ~ (BPS) menyimpulkan bahwa
kebanyakan anak berumur 5 tahun ke atas sudah
mahir berinternet di media sosial dengan
persentase 88,99% (Annur, 2021).

Situasi ini membuat arus informasi sangat mudah
disebarkan dikalangan anak-anak sehingga
kecakapan dan keamanan sangat perlu
diperjuangkan agar anak dapat memfilter konten-
konten negatif seperti; perundungan, radikalisme,
ujaran kebencian, eksploitasi seksual dan
pornografi, serta kecanduan gawai. Sub spesialis
kesehatan jiwa anak dan remaja, Dr. Lina
Budiyanti mengatakan bahwa banyak anak yang
masuk ke Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Cisarua adalah
yang mengalami masalah perilaku kecanduan
game pada smarthphone serta kecanduan
browsing internet hingga menyaksikan konten-
konten Youtube (Fadli, 2021). Berdasarkan
pernyataan tersebut, anak khususnya generasi
alpha masih belum dapat memanfaatkan
teknologi secara baik dan benar, sehingga
terjadinya dampak-dampak negative seperti
kecanduan game hingga gangguan mental sangat
memungkinkan terjadi pada anak.

Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat
mengakibatkan gangguan mental anak sehingga
anak rawan mengalami masalah perilaku dan
gejala ADHD (attention deficit hyperactivity
disorder). ADHD merupakan gangguan mental
yang mengakibatkan anak mengalami
kemerosotan dalam memusatkan perhatiannya
dan Dberperilaku impulsif juga agresif (Fadli,
2021). Sedangkan menurut Prihatini (2022)
ADHD sangatlah tidak baik bagi kesehatan anak,
anak yang mengidap ADHD kemungkinan besar
akan mengalami gangguan tidur, akibatnya anak
akan sulit melakukan aktivitas dengan baik
hingga performa belajar pun dapat menurun.
Berdasarkan pernyataan di atas pada dasarnya
anak dengan ADHD akan menghindari aktivitas
yang membutuhkan konsentrasi, atau Yyang
dianggapnya membosankan baginya. Oleh karena
itu, peran orang tua dalam membimbing anaknya

menjadi sangatlah penting. Berbagai dampak
negative dari teknologi pada anak diharapkan
dapat diatasi melalui peningkatan kompetensi
literasi digital pada orang tua sebagai tindakan
dini dalam mengawasi anak. Mengingat orang tua
merupakan pendidik nomor satu bagi anak. Guru
agama, Bahasa dan sosial pertama bagi anak,
sehingga sudah menjadi kewajiban agar orang tua
paham terkait cara yang baik dalam mendidik
anak di dunia digital agar anak tetap dapat
menikmati masa kanak-kanaknya. Dengan
demikian, literasi digital penting bagi orang tua,
Orang tua perlu memahami dan menguasai agar
dapat menciptakan kenyamanan berdunia digital
bagi anak sehingga dapat menjamin
terpeliharanya kesehatan mental anak.

Penelitian ini penting untuk dilakukan sebab
meletakkan fokus pada pemberian literasi digital
khususnya orang tua milenial dan memberikan
gambaran terkait dampak dari era digital terhadap
kesehatan mental anak.

METODE

Metode penelitian yang kami gunakan yakni
penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat non
empiric, dengan melakukan studi kepustakaan
secara daring. Jurnal dan modul yang bertautan
dengan penelitian ini akan dipaparkan ke dalam
bentuk literatur review. Dengan
mempertimbangkan bahwa bentuk tersebut sangat
sesuai untuk diaplikasikan dalam penelitian ini,
dikarenakan dapat menggambarkan  pusat
pembahasan terkait pemahaman literasi digital
pada orang tua dan memberikan gambaran
dampak dari era digital terhadap kesehatan mental
anak.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
studi literatur dengan melakukan penelusuran
terkait pemahaman literasi digital yang sesuai
untuk pola asuh orang tua dan untuk mengetahui
pengaruh pola asuh orang tua terhadap
pertumbuhan anak. Teknik analisis data yang
digunakan yakni menggunakan teknik analisis
data deskriptif kualitatif, studi literatur jurnal,
terkait literasi digital pada orang tua dan dampak
dari era digital terhadap kesehatan mental anak.
Tahap berikutnya, melakukan penilaian dan
pertimbangan terhadap sumber, memberikan
penguraian pemecahan dan kesimpulan ilmiah
yang bersifat analitis selaras dengan keperluan
penelitian. Tahap terakhir, menyimpulkan segala
informasi dan merangkumnya ke dalam bentuk
narrative review
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Anak Usia 5 Tahun ke Atas yang Mengakses Internet Menurut Tujuan (2021)

Media sosial

Mendapat informasi

Hiburan

Tugas sekolah

Pembelian barang/jasa

Mendzpat informasi barang

Mengirim/menerima email

Fasilitas finansial

Penjuatan barang/jasa

Lainnya

D katadata

Sumber: Badan Pusat Statistik dalam Annur, 2021

Berdasarkan pernyataan data di atas, anak-anak
usia 5 tahun ke atas lebih banyak mengakses sosial
media dibandingkan tujuan mengakses internet
lainnya seperti pengakses untuk hiburan sebanyak
63,08%, mengerjakan tugas sekolah sebanyak
33,04%, transaksi jual beli sebanyak 16,25%,
mengirim atau menerima email 13% dan
pemanfaatan  lainnya.  Kebanyakan  anak
mengakses internet  menggunakan  ponsel.
Berdasarkan penelitian Badan Pusat Statistik
menunjukkan sekitar 98,70% anak usia 5 tahun ke
atas mengakses internet melalui smartphone, dan
selebihnya mengakses internet menggunakan
laptop. Data-data tersebut menunjukkan bahwa
anak-anak usia 5 tahun keatas sangat tertarik
dengan smartphone dan juga internet, dengan
banyaknya fitur, aplikasi dan juga hiburan yang
terdapat pada smartphone membuat smartphone
semakin menarik dan membuat penggunanya
ingin terus menggunakannya.

Sementara itu dari sisi orang tua, berdasarkan
survei dari KPAI dalam Azizah (2020) orang tua
yang menjelaskan manfaat dan dampak buruk
penggunaan gawai dari sisi ibu sebanyak 43,3%
sementara dari sisi ayah 38,6%, dan sebanyak 10%
ayah tidak pernah menjelaskan manfaat dari
dampak buruk penggunaan gawai. Data tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat orang tua
yang lalai dalam membimbing dan mengarahkan
anak dalam menggunakan smartphone agar anak
tidak terpapar dampak negative, terutama pada

saat anak mulai kecanduan dalam memainkan
smartphone.

Survei lainnya dari KPAI dalam Wibowo (2021)
juga menyebutkan bahwa durasi lama anak
mengakses internet yaitu 1 hingga 2 jam per hari
sebanyak 35,5% dan 2 jam hingga 5 jam perhari
sebanyak 34,8% serta lebih dari 4 jam perhari
sebanyak 25,4%. Perilaku kecanduan jelas
menunjukkan bahwa masih saja tidak terdapat
kontrol dari orang tua sehingga hal ini perlu
mendapatkan perhatian khusus, sebab internet
memiliki banyak dampak negatif bagi pengguna
yang tidak memiliki kecakapan literasi digital
yang cukup, utamanya di kalangan anak-anak.

Literasi digital merupakan konsep dan praktik
yang menitikberatkan pada kecakapan pengguna
internet dan media digital dalam berinteraksi di era
digital (Monggilo et al., 2021). Dalam hal ini
bagaimana anak mampu memahami dan
memaknai informasi dari setiap platfrom digital
dan bersikap bijak dalam menggunakan internet
sesuai keperluan dan juga kebutuhan. Berdasarkan
data dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika, Siberkreasi & Deloitte dalam
(Monggilo et al., 2021) merumuskan kerangka
dari konsep literasi digital yang terdiri dari
beberapa area kompetensi berupa digital skills,
digital culture, digital ethics dan digital safety.
Kompetensi inilah yang seharusnya dimiliki oleh
para orang tua milenial di luar sana guna mendidik
dan mengawasi anak-anak dalam berinteraksi di
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dunia maya. Apalagi mengingat selama pandemi
covid-19 transformasi digital berlangsung lebih
cepat, keempat pilar atau kompetensi di atas akan
sangat membantu orang tua dalam menyesuaikan
diri dalam transformasi digital yang sangat pesat
tersebut. Literasi digital sangatlah mampu menjadi
solusi dalam mengatasi masalah yang muncul
akibat tidak memahami ruang digital dan
bagaimana beraktivitas yang baik di ruang digital.

Orang tua milinial saat ini dikenal sebagai digital
native yakni generasi yang lahir bersamaan
dengan teknologi digital namun kemahiran
generasi ini dalam menggunakan teknologi tidak
merata, hanya mereka yang memiliki tingkat
pendidikan yang baik dan tingkat ekonomi
keluarga yang baik yang paham terkait dampak
negatif penggunaan teknologi digital. Digital
skills, digital culture, digital ethics dan digital
safety menjadi sebuah skill yang wajib orang tua
miliki di zaman ini. Keterampilan digital meliputi
keterampilan orang tua untuk tahu, paham, dan
dapat menggunakan perangkat digital, serta cara
pengoperasian alat-alat digital dalam kehidupan
sehari-hari. Budaya digital yang berkaitan dengan
segala bentuk perilaku dan kelakuan dalam dunia
digital dengan tetap mempertahankan budaya
kebangsaan, nilai luhur  Pancasila, dan
keberagaman. Etika digital yang berkaitan dengan
keterampilan orang tua untuk memahami,
mengenal, memonitori dan meningkatkan etika
anak dalam ruang digital. Keamanan digital yang
berkaitan dengan kemampuan orang tua dalam
mengidentifikasi, mempraktikkan, juga memupuk
pemahaman perlindungan data pribadi serta
kenyamana berdigital anak dalam ruang digital.
Keempat kompetensi tersebut memiliki tujuan
yang sama yaiitu untuk menjadi agar anak nyaman
dalam berdunia digital.

Meski pada hakikatnya anak cenderung lebih
pintar menggunakan teknologi digital
dibandingkan orang tua. Namun, bukan berarti
anak lebih cakap dalam mengatasi segala dampak
negative yang timbul akibat teknologi digital.
Sehingga, peran orang tua sangatlah penting
dalam menjaga kestabilan psikologi anak. Orang
tua menjadi pendidik pertama dan utama dalam
membentuk karakter dan pola pikir anak. Proses
tersebut terjadi pertama kali di lingkungan
keluarga, maka keluarga sangat berperan penting
dalam penataan kepribadian anak di era digital.
Jika fungsi utama sebagai keluarga hilang, maka
akan muncul berbagai masalah seperti tindak
penganiayaan baik secara fisik maupun lisan,
terabaikan, tidak adanya komunikasi dan interaksi
yang melegakan dan keluarga merasa tidak aman
serta merasa kurang nyaman. Hal tersebut dapat
diatasi jika orang tua memahami peran atau

fungsinya dengan baik dengan cara menerapkan
pola pengasuhan (parenting) efektif, positif, dan
kreatif.

Interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak
diperlukan sebagai penopang dalam
perkembangan anak baik secara fisik, emosi,
sosial, intelektual, dan spiritual sejak dalam
kandungan hingga tumbuh dewasa (Kemendikbud
dalam Rahmat, 2018). Hal tersebut berarti bahwa
pola asuh meliputi pencukupan asupan fisik
(seperti makan, minum dan lainnya) dan asupan
psikologis (seperti keamanan, kenyamanan, dan
lainnya) serta penerapan etika dan moral di
masyarakat. Dengan demikian, pemilihan pola
pengasuhan anak oleh orang tua harus dibenahi,
sebab pola tersebutlah yang akan memengaruhi
cara hidup anak di masa depan.

Pola pengasuhan yang buruk akan membentuk
karakter yang buruk pula pada diri anak apalagi di
era digital ini peran orang tua menjadi semakin
mendesak akibat dari dampak negatif media
digital yang dapat mempengaruhi karakteristik
dan pola pikir pada anak. Salah satu contoh
dampak negatif dari penggunaan media digital
adalah Cyberbullying pada anak, dimana kondisi
ini dapat menyerang psikologis anak.

Menurut psikolog Anna Surti Ariani dari lkatan
Psikolog Klinis Indonesia, anak yang terdampak
Cyberbullying memiliki ciri seperti tendensi anak
dalam mengasingkan diri dari orang lain, emosi
yang tidak stabil, menjadi introvert dan antisosial
yang berakibat fatal, tidak hanya sebatas anak
merasa tersakiti, terintimidasi, terhina, namun
juga depresi hingga tindakan bunuh diri (Zhafira,
2021). Hal di atas menunjukkan salah satu dari
sekian banyak dampak buruk dari penggunaan
smartphone bagi anak jika tidak diiringi dengan
pendampingan oleh orang tua. Sehingga, orang tua
perlu memahami dan mengetahui kompetensi
dalam pemenuhan koebutuhan pola asuh anak di
era digital ini, hal ini dapat dilakukan melalui
Digital parenting.

Digital parenting merupakan sebuah usaha yang
dilakukan orang tua dalam mengawasi, membatasi
dan mendapingi anak dalam menggunakan
smartphone dan juga dalam beraktivitas di ruang
digital (Yusuf et al., 2020). Dalam hal ini, bahwa
orang tua memerlukan  kecapan dalam
menggunakan dan  mengetahui  perangkat-
perangkat digital sehingga dalam proses
pendampingannya, orang tua tidak hanya
mengawasi aktifitas anak namun juga, mampu
menasehati terkait konten positif dan konten
negative yang dapat dan tidak dapat diakses oleh
anak. Pola pendampingan tersebut dapat
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diterapkan dengan strategi sebagai berikut, 1)
Orang tua wajib mengawasi anak Kketika
menggunakan smartphone; 2) Orang tua perlu
menyaring informasi yang cocok bagi anak; 3)
Orang tua perlu mengerti informasi yang tersedia
pada platfrom digital; 4) Orang tua perlu mengkaji
informasi digital guna memilah informasi positif
dan negatif sehingga dapat diajarkan kepada anak;
5) Orang tua harus mengkonfirmasi media digital
yang digunakan anak; 6) Orang tua harus
mengevaluasi konten media digital; 7) orang tua
harus menditribusikan konten media digital; 8)
Orang tua harus mampu memproduksi konten
positif dan produktif bersama anak; 9) Orang tua
harus berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
produktif terkait media digital; 10) Orang tua
harus mampu berkolaborasi dengan anak dalam
menciptakan konten digital (Herlina et al., 2018).
Penerapan strategi di atas dapat dilakukan dengan
cara memberikan aplikasi yang dapat menunjang
perkembangan anak seperti duolingo, kindle, how
to make origami, kids coloring fun, serta
menggunakan saluran internet ramah anak seperti
PBS Kids, SuperSimpelOnline, dan Bobo.id.
Sedangkan menurut Alfandi and Kanata, 2022
kompetensi lain yang diharapkan agar dimiliki
olen orang tua milenial adalah 1) penguatan
literasi digital, 2) platfrom digital seperti youtube,
tiktok, dan instagram dapat menjadi sumber
informasi, dan 3) kecakapan berkreasi di platfrom
digital. Dengan adanya kompetensi tersebut,
orang tua juga dapat ikut belajar melalui dunia
digital sehingga orang tua paham terkait konten-
konten yang bermanfaat baik bagi anak untuk
dipelajari.

Orang tua juga dapat melindungi anak dari
dampak negatif pada media digital melalui
parental control yang ada pada beberapa platfrom
digital, layanan televisi digital, komputer dan
lainnya. Dalam hal ini orang tua menjadi filter
dalam memilah informasi digital yang cocok dan
sesuai untuk diterima anak-anak. Orang tua juga
berperan sebagai usage kontrol guna memastikan
waktu penggunaan smartphone serta komputer
dan jumlah konten serta informasi yang bisa
digunakan oleh anak. Orang tua sebagai computer
management device, terkhusus dalam mengatur
software atau berbagai fitur yang cocok ditelusuri
oleh anak. Serta orang tua juga berperan dalam
monitoring atau memantau jejak digital dan
kegiatan anak selama memakai smartphone.

Pola pengasuhan digital harus disesuaikan lagi
dengan gaya pengasuhan dengan orang tua. secara
umum ada 3 gaya pengasuhan oleh orang tua
yakni, 1) gaya otoriter (tiger parenting) yaitu
orang tua yang memegang kendali penuh terhadap

anak, 2) gaya permisif (jellyfish parenting) yaitu
anak yang memegang kendali penuh terhadap
orang tua, 3) gaya otoritatif (dolphin parenting)
yaitu hubungan orang tua dan anak berkolaborasi
dalam mewujudkan gaya hidup seimbang dan
nilai-nilai karakter (Fatmawati, 2019). Dari ketiga
gaya pengasuhan tersebut, dapat kita lihat gaya
otoritatif akan membuat kedekatan emosinal
antara orang tua dan anak semakin meningkat,
sehingga mempermudah proses orang tua dalam
mendidik anak.

Untuk mewujudkan pola dan gaya pengasuhan
dolphin parenting, orang tua wajib memahami
literasi  digital sebagai tindakan preventif
(mencegah) anak dari perilaku yang menyimpang,
sehingga dapat me-monitoring (mengawasi) anak
dalam berinteraksi di dunia maya. Sekaligus orang
tua dapat menjadi modelling atau contoh yang
positif pada anaknya. Pola pengasuhan tersebut
akan sempurna jika para orang tua milenial
memiliki literasi digital yang cukup sehingga
dapat memfilter penyebaran konten negatif di
dunia maya. Dikutip dari (Agustini, 2021) hal ini
disampaikan pula oleh Direktur Sekolah Dasar
Kemendikbud, Sri Wahyuningsi ia menghimbau
kepada orang tua untuk tanggap dalam memilah
informasi digital dan membagikan etika dasar
yang tepat ketika membuka konten digital secara
sungguh-sungguh dan terus menerus, sehingga hal
ini dapat menjadi awalan agar anak-anak dapat
menjadi sumber daya manusia (SDM) yang
unggul nantinya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil studi kepustakaan yang mana
artikel ini  memberikan penjelasan terkait
pentingnya pola asuh orang tua di dunia digital
(digital parenting) yang sangat diperlukan oleh
orang tua milenial dalam proses pengasuhan
digital anak generasi alpha. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan pembaca terkhusus bagi
orang tua milenial dapat membimbing dan
mendidik anak-anaknya dalam berdunia digital
dengan baik sehingga dapat mengurangi resiko
kesehatan mental yang buruk bagi anak generasi
alpha.
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